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Abstract
The use of supreme paddy varieties is one of the major technologies, which can
increase paddy productivity. With the availability of paddy varieties that has been
released by government, farmers are now able to select varieties that compatible to the
location, high yield, and high selling value. Every paddy varieties require different
management, in order to obtain optimal production is necessary to adjust the varieties
and cropping methods for a certain environment in obtaining the desired level of results
with limited land area. The difference yield from each different spacing is not as much as
each different variety. Based on those things, the study was conducted in order to
determine the growth characterization and yield of several paddy varieties with different
spacing on irrigated soil. The research was conducted from April to August 2009, in
Kabupaten Karawang, using Split Plot Design with four replications. The main plot:
plant spacing (20 cm x 20 cm and 27 cm x 27 cm), while the subplot: paddy varieties (4
Hipa Ceva, Hipa 6 Jete, SL8 SHS and Ciherang). Research shows: no interaction
between the spacing of rice varieties to growth characterization and paddy yield. The
result of independent test shows that the different spacing has en effect on growth
characterization and paddy yield. Spacing of 27 cm x 27 cm, showing the number of
tillers per hill, percentage of filled grain per panicle, filled grain weight per hill and the
highest yield per plot 7.17 tonnes per hectare. Different paddy varieties influence growth
characterization and paddy yield. SL8SHS and Ciherang varieties produce a low number
of tillers, but shows the highest percentage of filled grain per panicle, filled grain weight
per hill and the highest yield per plot with results of each 7.47 and 7.37 tonnes per
hectare.
Keywords: paddy varieties, plant spacing, growth characterization and paddy yield
PENDAHULUAN
Lahan sawah merupakan pemasok utama produksi padi di Indonesia, sampai saat
ini terus mengalami penyusutan karena alih fungsi lahan atau alih profesi karena kalah
bersaing dengan non padi Cara budidaya yang optimal perlu dilakukan dengan
mengembalikan pertanian modern yang berdampak mencemari lingkungan untuk beralih
kepada pertanian berorientasi agroekofisiologi, analisis system by design berorientasi
hasil dan aplikasi dengan system pakar (by expert), memperhatikan interaksi faktor biotik
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dan abiotik, berwawasan lingkungan, kearifan lokal dengan biaya murah dan mudah
(Makarim, 2009).
Swasembada beras di Indonesia telah dicapai pada tahun 2009 (BPPS, 2010).
Mempertahankan swasembada beras dan terus meningkatkan produksi beras dapat
dilakukan dengan intensifikasi pertanian, antara lain melalui Program Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah,. seperti penggunaan varietas padi unggul atau
varietas berdaya hasil tinggi atau bernilai ekonomi tinggi dan pengaturan jarak tanam
sistem tegel dengan tetap mempertahankan populasi minimum 250.000 rumpun per
hektar (Balitbang Deptan, 2008).
Pemakaian varietas padi unggul merupakan salah satu teknologi yang mampu
meningkatkan produktivitas padi dan pendapatan petani. Dengan tersedianya varietas
padi yang telah dilepas pemerintah, kini petani dapat memilih varietas yang sepadan
lokasi, berdaya hasil tinggi dan bernilai jual tinggi baik varietas inbrida maupun varietas
hibrida (Balitbangtan DEPTAN 2007 c).
Balai Besar Penelitian Tanam Padi (BB Padi) telah menghasilkan 6 (enam) varietas
unggul hibrida (VUH) yaitu Maro dan Rokan dilepas tahun 2002, Hipa 3 dan Hipa 4
tahun 2004 serta Hipa 5 ceva dan Hipa 6 jete dilepas tahun 2007. Ditinjau dari aspek
potensi hasil keenam varietas unggul hibrida (VUH) tersebut secara nyata memberikan
hasil gabah kering giling lebih tinggi 1,0 – 1,5 ton per hektar atau 17 – 28 persen
dibanding dengan varietas IR-64. Namun demikian terdapat kelemahan keenam VUH
tersebut antara lain rentan terhadap wereng batang cokelat (WBC), Hawar Daun Bakteri
(HDB), dan tingkat heterosisnya bervariasi (Balitbangtan DEPTAN, 2007b).
Hasil padi dari setiap jarak tanam yang berbeda tidak sama untuk setiap varietas
Menambahkan jumlah rumpun setiap meter persegi berarti menambah jumlah malai
Usaha ini akan lebih efektif menaikkan hasil padi dibandingkan dengan menaikkan
jumlah anakan setiap rumpun. Peningkatan kepadatan tanaman sampai batas tertentu akan
mampu menaikkan jumlah malai setiap meter persegi (Damanhuri dkk., 1989).
Setiap varietas padi memerlukan pengelolaan budidaya yang berbeda, untuk
mendapatkan hasil yang optimal diperlukan adanya teknik budidaya dan varietas yang
sepadan lokasi. Hasil padi dari setiap jarak tanam yang berbeda tidak sama untuk setiap
varietas. Keberhasilan pengembangan padi hibrida ditentukan sedikitnya oleh 5 (lima)
faktor utama yaitu varietas yang cocok, benih yang bermutu, teknik budidaya yang tepat,
wilayah yang sesuai dan kemampuan petani menerapkan teknologi (Balitbangtan
DEPTAN, 2007 a,c,d). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
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meningkatkan pertumbuhan dan hasil padi dilahan sawah pada berbagai jarak tanam dan
varietas padi sepadan lokasi.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi pertumbuhan dan hasil
beberapa varietas padi yang ditanam dengan jarak tanam yang berbeda di lahan sawah
irigasi.
METODA PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2009 di lahan sawah
beririgasi teknis di kelurahan Plawad, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten
Karawang, Rancanag penelitian menggunakan Rancangan Petak Terpisah (Split Plot
Design) dengan empat kali ulangan. Petak utama adalah jarak tanam (20 cm × 20 cm dan
27 cm × 27 cm), sedangkan anak petak: adalah Varietas padi : (Hipa 4 ceva, Hipa 6 jete,
SL8 SHS dan Ciherang), dan untuk membedakan taraf jarak tanam pada setiap taraf
varietas padi digunakan Uji least sgnificant Different (LSD) taraf 5% (Gomez dan
Gomez, 1995).
Petak percobaan dibuat sebanyak 32 petak yang dibagi menjadi 4 kelompok
ulangan yang masing-masing terdiri dari 8 petak. Ukuran petak percobaan 10,8 m × 5,4
m, dengan jarak antar ulangan 70 cm berupa pematang. Jarak antar petak berupa
pematang dengan ukuran 60 cm dan ketinggian 15 cm.
Benih yang digunakan adalah yang telah berumur 20 hari sejak semai (HSS)
dengan jumlah benih per lubang tanam adalah 2 benih Pemberian pupuk anorganik
dilakukan dalam 2 tahapan : tahap pertama pupuk urea diberikan pada 10 HST sebanyak
150 kg.ha-1 dan tahap ke 2 pada saat umur umur 35 HST sebanyak 100 kg.ha-1 + phonska
sebanyak 200 kg.ha-1
Pengaturan air, dilakukan secara berselang dengan ketentuan sebagai berikut (a)
Benih padi ditanam pada kondisi tanah jenuh air setinggi 3 cm dan petakan sawah baru
diairi lagi setelah 3 – 4 hari tidak diberi air, cara pengairan ini berlangsung sampai fase
anakan maksimal, (b) Mulai dari fase pembentukan malai sampai pengisian biji, petakan
sawah digenangi terus setinggi 3 cm, (c) Sekitar 10 – 15 hari sebelum pemanenan,
petakan sawah dikeringkan agar proses pematangan gabah serempak dan mudah dalam
pemanenan.
Pengendalian tumbuhan pengganggu (gulma) yang dapat menghambat
pertumbuhan padi, dikendalikan dengan cara mekanis, yaitu dengan melakukan
panyiangan pada saat tanaman berumur 12 dan 37 hari setelah tanam.
21
CEFARS : Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah Vol. 3 No. 2 Juni 2012
Panen dilakukan bila sekitar 85% malai padi telah menguning dan sebagian daun
bendera telah menguning
HASIL PENELITIAN
Tidak terjadi interaksi antara jarak tanam dengan varietas padi terhadap
karakterisasi pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Hasil uji mandiri menunjukkan antara
jarak tanam dengan varietas padi menunjukkan pengaruh terhadap karakterisasi
pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi seperti tertera pada masing-masing tabel di
bawah ini.
Tabel 1 Jumlah anakan per rumpun (buah)
Perlakuan
Jumlah anakan
15 HST 20 HST 25 HST 30 HST 35 HST
Jarak tanam
j1= 20cm × 20 cm 7.98 a 9.36 a 18.88 a 19.18 a 19.31 a
j2 = 27cm × 27cm 8.76 a 11.09 a 22.73 a 25.97 b 26.29 b
Varietas padi
v1= Hipa 4 9.23 a 11.28 a 24.31 b 28.38 c 28.93 c
v2= Hipa 6 8.83 a 10.33 a 22.35 b 23.55 b 23.65 b
v3= SLHSHS 8.00 a 10.05 a 19.08 a 19.48 a 19.64 a
v4= Ciherang 7.43 a 9.24 a 17.48 a 18.90 a 18.99 a
Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah kolom menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%
Tabel 2 Persentase gabah isi per malai
Perlakuan Persen gabah isi per malai
Jarak tanam
j1= 20cm × 20 cm 65.06 a
j2 = 27cm× 27cm 77.59 b
Varietas padi
v1= Hipa 4 52.83 a
v2= Hipa 6 59.26 b
v3= SL8SHS 85.66 c
v4= Ciherang 87.54 c
Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah kolom menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%
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Tabel 3 Bobot gabah isi per rumpun(g)
Perlakuan Bobot gabah Isi per rumpun
Jarak tanam
j1= 20cm × 20 cm 27.93 a
j2 = 27cm × 27cm 55.99 b
Varietas padi
v1= Hipa 4 41.52 b
v2= Hipa 6 33.86 a
v3= SL8SHS 46.83 c
v4= Ciherang 45.61 c
Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah kolom menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%
Tabel 4 Hasil per petak dan per hektar (GKG)
Perlakuan
Hasil gabah kering giling
kg.petak-1 ton.ha-1
Jarak tanam
j1= 20cm × 20 cm 19.29 a 6.62
j2 = 27cm × 27cm 20.90 b 7.17
Varietas padi
v1= Hipa 4 19.10 a 6.55
v2= Hipa 6 18.00 a 6.17
v3= SL8SHS 21.79 b 7.47
v4= Ciherang 21.49 b 7.37
Keterangan : Angka rata-rata perlakuan yang diikuti oleh huruf yang sama pada arah kolom menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut Uji LSD pada taraf 5%
Hasil uji secara mandiri menunjukkan bahwa jarak tanam yang berbeda
berpengaruh terhadap karakterisasi pertumbuhan dan hasil padi. Jarak tanam 27 cm × 27
cm, jumlah anakan per rumpun, persentase gabah isi per malai, bobot gabah isi per
rumpun dan hasil per petak tertinggi dengan hasil 7,17 ton per hektar.(Tabel 1,2,3 dan
4 ), hal ini erat kaitannya dengan adanya interaksi tanaman dengan lingkungan. Tanaman
membutuhkan tempat hidup sumber makanan dan ruang hidup sesuai kebutuhannya.
Pertumbuhan dan hasil tanaman akan optimal bila lingkungan ideal sesuai kebutuhannya.
Hal ini diduga bahwa jarak tanam (27×27) cm mempunyai ruang tumbuh yang lebih baik
untuk menyerap unsur hara, air dan cahaya matahari,disbanding 20 cm x 20 cm. Interaksi
lingkungan masih dapat diadaptasi oleh tanaman sehingga daya kompetisi antar tanaman
relatif masih dapat meningkatkan hasil padi.
Peningkat produksi per hektar erat kaitannya dengan jarak tanaman, yaitu
dipengaruhi oleh jumlah populasi tanaman per hektar atau populasi yang sama namun
hasil meningkat Setiap varietas padi mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungannya secara spesifik dan kadang tidak dimiliki oleh varietas lainnya dan ini erat
kaitannya dengan genotif tanaman. Dalam upaya mengetahui daya keistimewaan tersebut
maka memerlukan pengelolaan yang berbeda, untuk mendapatkan produksi yang optimal
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perlu adanya penyesuaian varietas dan cara bercocok tanamnya untuk lingkungan tertentu
dalam mendapatkan tingkat hasil yang diinginkan. Perbedaan hasil dari setiap jarak tanam
yang berbeda tidak sama untuk setiap varietas yang berlainan.
Kompetisi tanaman untuk mendapatkan sinar matahari semakin tinggi pada
kerapatan tanaman yang padat dibandingkan dengan kerapatan tanaman yang lebih
renggang yang dapat berakibat tanaman saling menaungi sehingga tampilan tanaman
menjadi lebih tinggi karena tanaman kekurangan cahaya sehingga terjadi etiolasi yang
menyebabkan tinggi tanaman menjadi lebih tinggi.
Pada umumnya dengan bertambah rapat jarak tanam yang digunakan maka
tanaman memendek, jumlah malai setiap rumpun menurun, dan jumlah gabah setiap
malai berkurang. Perbedaan hasil dari setiap jarak tanam yang berbeda tidak sama pada
setiap varietas yang berlainan. Usaha menambahkan jumlah rumpun setiap meter persegi
berarti menambah jumlah malai setiap meter persegi walupun jumlah malai setiap
rumpunnya berkurang. Usaha ini akan lebih efektif menaikkan hasil padi dibandingkan
dengan menaikkan jumlah anakan setiap rumpun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
usaha menambah kepadatan tanaman sampai batas tertentu akan mampu menaikan
jumlah malai setiap meter persegi (Damanhuri et al.1989).
Jarak tanam yang tepat pada dasarnya akan memberikan kemungkinan tanaman
untuk tumbuh dengan baik tanpa mengalami persaingan unsur hara, air dan sinar
matahari. Faktor yang mempengaruhi persaingan adalah jenis tanaman, ketersediaan
unsur hara dalam tanah, kerapatan tanaman, sinar matahari dan lamanya persaingan
(Mercado, 1979 dalam Sumadi et al.1990)
Varietas padi yang berbeda berpengaruh terhadap karakterisasi pertumbuhan dan
hasi padil. Varietas SL8SHS memperlihatkan karakteristik jumlah anakan yang rendah,,
namun menghasilkan persentase gabah isi per malai, bobot gabah isi per rumpun dan
hasil per petak tertinggi, namun sama-sama tinggi dibanding varietas Ciherang dengan
hasil masing-masing 7,47 tan ha-1 dan 7,37 tan ha-1 (Tabel 1, 2, 3 dan 4). Varietas
SL8SHS mempunyai potensi hasil 14,83 tan ha-1 GKG dengan rata-rata hasil 8,89 tan ha-1
GKG pada musim hujan dan 11,9 tan ha-1 0KG pada musim kering sedangkan Ciherang
mempunyai potensi hasil 9,0 tan ha-1 dengan rata-rata hasil 5-7 tan ha-1 (Balitbangtan
DEPTAN, 2010). Kedua varietas di atas ternyata mampu beradaptasi dengan lingkungan
tersebut.
Varietas berpengaruh karakterisasi dan hasil padi. Hal ini diduga erat kaitanya
dengan faktor genetis yang spesifik dari masing-masing varietas dalam mengembangkan
kemampuannya mengekspresikan fenotifiknya dengan mengantisipasi kondisi lingkungan
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yang ada. Faktor lingkungan pada hakekatnya dapat merubah tampilan fenotifiknya,
namun tidak demikian terhadap faktor genetisnya. Varietas unggul mampu berdaya hasil
tinggi karena mempunyai karakter morfofisiologi yang sesuai dengan lingkungan
tumbuhnya sehingga menghasilkan proses fisiologi yang optimal (Suhartatik, 2003).
Hasil penelitian pada varietas yang berumur relatif sama tidak terjadi interaksi
terhadap hasil gabah per hektar antara varietas (IR 20, IR5, dan Dewi Ratih) dengan
variasi jarak tanam (10×25) cm2, (5×25) cm2, (20×25) cm2, (20×20) cm2, dan (25×25)
cm2 pada dosis pemupukan nitrogen yang sama melaporkan bahwa tidak terjadi interaksi
terhadap hasil gabah per hektar antara varietas (IR 64, dan S 1304) dengan variasi jarak
tanam (15×30) cm2 dan (25×25) cm2 pada dosis pemupukan nitrogen yang sama (Sutaryo
dan Suprihatno,1996). Sedangkan hasil penelitian IRRI (1986) menyatakan hasil
pengujian 5 (lima) galur padi hibrida pada musim kemarau 1986 menunjukkan hasil
tinggi dicapai pada jarak tanam (20×20) cm2, yaitu 5,6 tan ha-1 , sedangkan untuk jarak
tanam (30 ×30) cm2 diperoleh hasil (5,1 tan ha-1 ).
Berdasarkan hasil kajian Balitpa pada tahun 2000, menyatakan bahwa inovasi
teknologi yang paling menonjol untuk meningkatkan hasil gabah adalah penggunaan
varietas unggul dikombinasikan dengan budidaya padi melalui pendekatan PTT
(Pengelolaan Tanaman Terpadu) mampu meningkatkan hasil gabah dan pendapatan
petani yang signifikan. Hasil gabah berkisar 7,0 tan ha-1 (Meberamo) dan 9,06 tan ha-1
varietas unggul hibrida Hipa 4 dengan tingkat keuntungan berkisar Rp. 3.855 juta
(Juliardi Iwan, 2007).
Menurut Mercode (1979) dalam Sumardi et al.(1990), faktor yang mempengaruhi
persaingan adalah jenis tanaman, ketersediaan unsur hara dalam tanah dan sinar matahari.
Secara parsial semakin renggang jarak tanam akan meningkatkan beberapa variabel
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti penambahan jumlah anakan. Banyaknya jumlah
anakan dipengaruhi oleh kesesuaian antara faktor lingkungan dan genetik tanaman. Pada
genetik yang sama, lingkungan yang lebih baik menghasilkan jumlah anakan yang lebih
banyak, hal ini tercapai pada jarak tanam (27×27) cm2. Varietas SL8SHS dan Ciherang
menghasilkan hasil gabah per petak tertinggi (setara dengan 7.47 dan 7.37 tan ha-1 GKG).
Penampilan hasil dari suatu pertanaman merupakan perpaduan dari komponen hasil,
yakni jumlah malai per luas area, jumlah gabah isi per malai dan rata-rata bobot gabah
(Yoshida, 1981).
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SIMPULAN
1. Tidak terjadi interaksi antara jarak tanam dengan varietas padi terhadap karakterisasi
pertumbuhan dan hasil tanaman padi.
2. Jarak tanam yang berbeda berpengaruh terhadap karakterisasi pertumbuhan dan
hasil. Jarak tanam 27 cm × 27 cm menghasilkan jumlah anakan per rumpun,
persentase gabah isi per malai, bobot gabah isi per rumpun dan hasil per petak
tertinggi dengan hasil 7,17 tan ha-1. Varietas padi yang berbeda berpengaruh
terhadap karakterisasi pertumbuhan dan hasil. Varietas SL8SHS dan Ciherang
memperlihatkan karakteristik jumlah anakan yang rendah, namun menghasilkan
persentase gabah isi per malai, bobot gabah isi per rumpun dan hasil yang tertinggi
dengan hasil masing-masing 7,47 dan 7,37 tan ha-1 .
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